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Lampiran 1. 

Persiapan AJat 

A. Sterilisasi 
l. Sterilisasi aJat - .alat gelas 

Sterilisasi alat - alat gelas dimaksudkan untuk mell'atikan 

mikroorganisme secara sempuma. Alat - . alat gelas seperti : Cawan petri, 

tabung reaksi. Tabung Erlenmeyer, gelas beaker· dan lain - lain disterilisasi 

. dengan menggunakan udara panas di dalam oven pada suhu 180 derajat 

celcius selama 2 jam. Sebaikanya alat - alat yang disterilisasi dibungkus 

I 
dengan kertas atau aluminium fosil supaya setelah proses sterili�i selesai 

tidak terkontaminasi kembali, terutama untuk alat - alat yang tidak segera di 

pakai ( disimpan ) 

2. Sterilisasi Alat - a lat diseksi 
I 

Yang dimaksud dengan alat - al:it diseksi adalah alat - alat yang 

terbuat dari metal seperti : pinset, jarum inokulasi, gunting, dan lain - lain. 

Alat - alat tersebut disterilkan · dengan cara mencelupkan kedalam alkohol 

70% kemudian membakamya pada api Bunsen ( Lampu spritus ) sampai 

merah membara . membara. Sesudah dipanaskan alat - alat · tersebut 

didinginkan dan diusahakan jangan sampai terkontaminasi. 

3. Sterilisasi Media Agar 

Ste. ilisasi terhadap . media biakan dilak:ukan di dalam autoclav-.: 

selama 15 menit sampai 20 menit pada suhu 121 derajat celcius ( tekanan 

sampai 15 lbs per inch persegi 15.p.s.i.) 
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4. Sterilisasi kertas saring ( blotter ) 

Sterilisasi terhadap kertas sarir.g ( blotter ) yang akan digunakan 

dalam pengujiaan, dilakukan didalam oven pada suhu 60 derajat celcius 

selama 15 menit. Kertas saring yang akan disterilisasi sebaiknya 1 dibungkus 

dengan al1lminium foil, kemudian · setelab selesai proses disterilisasi kertas 

saring tersebut disimpan dal.am desikator yang diberi silica gel 

B. Media Biakan 

Macain - macain media biakan yang U!nlltl1nya digunakan untuk 

pertumbuhan cendawan berikut komposisi dan ,cara pembuatannya adalab 

sebagai berikut : 

I. PDA (Potato Dextrose Agar, difico ) digunakan 'secara umum 

untuk pertumbuhan cendawan. 

Cara membuatnya : 

1. Timbang PDA sebanyak 39 gram, masukkan kedalam gelas 

beaker dan tambahkan air suling sampai volume menjadi 1 liter. 

Aduk larutan tersebut dengan menggunakan spatula, lalu 

masukkan kedalam tabung erlenmeyer dan tutup dengan 

aluminium foil. 

2. Sterilisasi dalam autoclave. 
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II. PDA ( Potato Dextrose Agar ) 

Agar - agar . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  17 gram 

Kentang . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  200 gram 

Dextrose . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  20 gram 

Air suling . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  I liter 

Cara membuat : 
I. 

I. Kentanl:!, setelah dikupas clan clipotong - potong tipis dimasa · 

clalam 500 ml air suling selarna I jam cliatas penangas air. 

2. Pada waktu yang bcrs'.1ma<111 agar - agar dilarutkan dalam 500 ml 

air suling. · 

3. Setelah rebusan kentang disaring untuk diambil ekstaknya, 

kemudian camputkan dengan agar - agar yang telah larut. 

4. Tambahkan dextrose clan volurne dijadikan l liter dengan cara 

menambahkan air sul ing . Aduk sampai larut dan masukkan 

kedalam tabung erlenmeyer, lalu tutup dengan aluminium foil. 

5. Sterilisasi media terseLut kedalam autoclave. 
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Lampiran.2. 

JAD\' AL 
DI ST ASL UN KARA.NT 

ASAH 

PE EUTIAN 
KELAS I TANJUNG BALAl 

ARI 
I 

NO. Tangga l 
I. 12-f) 1-2009 

2. 13-01-2009 

3. 14-01-2009 

4. 14-01-2009 

5. 14-01-2009 

6. 14-01-2009 
/sd 20-01-

2009 
7. 21-01-2009 

/sd 27-01-
2009 

8. 28-01-2009 
/sd 01-02-

2009 

Uraian Kegiatan 

Pengenalan dan per ia an 
bahan penelitian 
Pengambilan sample untuk 
penelitian 
Sterilisasi \lat 

Pembuatan PDA(Potato 
Dextrose Agar ) 
Pembuatan bahan perlaku<!n I ( 
Pencucian dengan air 
steri I l/aq uadest) 
Pembiakan cendawan kemedia 
PDA( Potato Dextrose Agar) 

-

Melakukan pemurnian jamur 

Identitikasi cendawan 

- - -· . - -· --

Tempat Penelitian 
Laboratorium 

Di Pasar Kota 
Tanjung Balai . 
Laboratorium 
( Ruangan lnkubaSi ) 
Laboratorium 

Laboratorium 
( Ruangan lnkubasi ) 

Laboratorium 
( Ruangan lnkDbasi) 

Laboratori um 
( Ruangan l nkubasi) 

Laboratori um 
( Ruangan lnkubasi ) 

-·· 
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La ' 1.-a .. •  

NO. 
1. 

2. 

3. 

. 4. 

02-0 '- 009 

02-02- 0(1)9 

02-02-
2009/sd 08-

02-2009 

Ruan an Irrkubasi ) 

Laboratorium 
Ruangan Inkubasi ) 

Laboratorium 
1 Ruangan Inkubasi 

�-�-+-����-+�- -�- -����������������--l 5 .  09-02-
2009/sd 15-

02-2009 
6. 16-02-

2009/sd 20-
02-2009 

laboratori um 

1 R!.langan lnku'basi · 
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Lampiran.4. 

, 

LITIAN 
CJ TASI l ELAS l TANJUNG BALA! 

.1 · RET 
NO. Tern at Penelitian 

I .  Laboratori urn 

( Ruan an Inkubasi ) 
2. 21-02-2009 Pembuatan PDA P Laboratorium 

Dextrose 
3. 21-02-2009 Laboratori um I 

( Ruangan Inkubasi ) 

4. 21-02- Pembiakan Laboratorium 
2009/sd 27- ' Ruangan lnkubasi ) 

02-2009 
28-02- Laboratorium 

2009/sd 04- ( Ruangan T nku basi 
03-2009 

6. 05-03-2009 Iden ti fika i Labora1 r.ium 
R.uangan Inkubasi ) 
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